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Abstrak

Tujuan SMK adalah menyiapkan siswanya untuk bekerja sesuai keahliannya. Untuk itu, tujuan
semua mata pelajaran termasuk matematika harus menopang dan terintegrasi dengan tujuan
program keahliannya. Tetapi adanya tuntutan UN, KurNas, SKKNI, dan DuDi menyebabkan
overload dan overlap bahan ajar matematika di SMK. Pengembangan kurikulum matematika SMK
tidak fokus pada materi yang penting dan dibutuhkan program keahliannya, sehingga tidak
memenuhi prinsip relevansi. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah menemukan model
pegembangan kurikulum matematika di SMK. Untuk keperluan tersebut maka metode penelitian
yvang digunakan adalah penelitian pengembangan (R&D). Prosedur pengembangan model banyak
melibatkan guru SMK mulai dari pengembangan desain model sampai pada uji kelayakan model
melalui uji keterlaksanaan model. Uji kelayakan model di laksanakan di dua SMK di Malang dan
Bojonegoro dengan responden sebanyak 20 guru. Berdasarkan hasil analisis ditemukan Model
Piramida. Model ini sangat layak dilaksanakan dengan tingkat kemudahan sebesar 78,12%.
Kategori mudah ini berdasarkan penilaian responden berada pada rentang 2,41 — 3,97, dengan
65% responden menyatakan mudah, dan 35% menyatakan sangat mudah. Walaupun demikian,
tahap pengembangan silabus dan desain pembelajaran merupakan tahapan yang sulit walaupun
tidak signifikan dibanding dengan melakukan orientasi, evaluasi, dan implementasi.

Kata kunci: kurikulum, matematika, model piramida, SMK

1. PENDAHULUAN

Sejak awal lahirnya pada zaman Mesir Kuno sekitar 2000 tahun SM (Ana
dkk, 2010) hingga berkembang di Eropa sebagai pendidikan tradisional, tujuan
SMK adalah sama yaitu menyiapkan siswanya dengan membekali ketrampilan
dasar agar mereka memiliki kompetensi untuk bisa masuk pada dunia kerja
(Finch & Crunkilton, 1979; McNeil, 2006). Pengembangan kurikulum SMK
mengkombinasikan aspek pengetahuan profesional bersifat non-akademik dan
ketrampilan kerja dengan sistem magang (Bowers, 2006; Karseth, 2006; Yimin,
2006; Xin, 2007; Gloria dkk, 2015; Toth, 2012). Selain tujuannya untuk
bekerja, lulusan SMK di Indonesia juga bisa melanjutkan ke perguruan tinggi
(USPN, 2013), sehingga siswa SMK diwajibkan mengikuti ujian nasional (UN)
(USPN, 2013; Permendikbud nomor 70, 2013; Pemendikbud nomor 60, 2014).
Atas dasar itulah maka SMK termasuk lembaga pendidikan yang unik dan
berbeda dengan SMA (Dayuan, 2006).

Matematika sebagai mata pelajaran wajib adaptif harus diajarkan sesuai
atau sinkron dengan kebutuhan program keahlian (Effendi, Moh. Mahfud.,
2013). Oleh karenanya, tujuan pelajaran matematika di SMK harus menopang
penguasaan siswa terhadap SKL program keahlian sesuai SKKNI atau Du/Di
atau asosiasi profesi (Pusdiknakes, 2010; Henk vdK, 2010; Lindberg and Lulea,
2013; Effendi, Moh. Mahfud, 2016). Selain itu, adanya pergeseran orientasi
pembelajaran matematika yang mengarah pada lulus UN, maka fungsi
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matematika tidak lagi menopang program keahliannya (Effendi, Moh. Mahfud.,
2013). Akibatnya, pengembangan kurikulum matematika di SMK menganut
azas supply driven dan cendrung terpisah (Effendi, Moh. Mahfud, 2016). Pada
tingkat implementasi, azas ini banyak menimbulkan overload dan overlap
materi ajar, dan kurang mempertimbangkan tentang lingkup dan urutan materi
ajar. Masalah prinsip yang sering terjadi dalam pengembangan kurikulum dan
desain program pendidikan adalah masalah konten dan koherensi terutama
masalah lingkup dan urutan materi ajar (Darling, 2005). Solusi yang dapat
mengatasinya adalah pelajaran matematika dan pelajaran lainnya harus
terintegrasi (Bean, 1977; Fogarty, 1991) dengan program keahliannya, karena
pengorganisasian kurikulum SMK yang demikian akan meningkatkan
penguasaan siswa terhadap program keahliannya.

Secara substansi isi kurikulum SMK pada Kurikulum 2013 terdiri dari
mata pelajaran wajib dan peminatan dalam tiga kelompok yaitu kelompok A,
B, dan C (Pemendikbud nomor 60, 2014). Ketiga kelompok mata pelajaran ini
harus terintegrasi dengan program keahlian sebagai tujuan akhir
pembelajarannya (Finch & Crunkilton, 1979; Deen, 2001; Bowers, 2006;
Lindberg L dan Lulea, 2013; Effendi, Moh. Mahfud., 2016). Masalahnya adalah
bagaimana mengembangkan kurikulum matematika di SMK agar dapat
mengakomodasi berbagai tuntutan tersebut di atas tanpa mengurangi fungsi dan
peran matematika sebagai pelajaran wajib yang adaptif. Di sisi lain,
pengembangan kurikulum di Indonesia bersifat bersifat sentralistik dengan
model top down. Model ini menganut azas kesamaan dan efisiensi, tetapi kurang
mengakui keberagaman, perbedaan individu, potensi lokal, dan kreativitas.
Pengembangan kurikulum sentralistik kurang mengakui varasi model sehingga
sampai sekarang belum ada model pengembangan kurikulum di SMK yang
bersifat buttom up khususnya pengembangan kurikulum matematika (Effendi,
Moh. Mahfud, 2013). Oleh karena itu maka fokus permasalahan pada kajian ini
adalah “bagaimana model pengembangkan kurikulum matematika di SMK?”.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan pokok masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan model pengembangan kurikulum matematika. Oleh karena itu,
pendekatan yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D).
Untuk memenuhi syarat kelayakan produk, maka model yang dihasilkan harus
melalui serangkaian uji validasi (Borg & Gall, 2003; Gay, L.R, et.al, 2006;
McMillan, 2008; Sugiyono, 2008), yaitu validasi internal dan eksternal.
Validasi internal melibatkan guru-guru matematika SMK melalui FGD
sehingga diperoleh model hipotetik. Sedangkan validasi eksternal melalui uji
keterlaksanaan model di dua SMK yaitu SMKN Temayang Bojonegoro dan
SMK Dharmawanita 2 Wajak Malang dengan responden sebanyak 20 guru.

Dalam prosedur pengembangan, ada tiga teknik untuk memperoleh data,
yaitu teknik dokumen, angket, dan wawancara. Teknik dokumen digunakan
untuk memperoleh data tentang: kurikulum SMK yang berlaku, model
pengembangan, dan perundangan terkait dengan SMK. Data ini digunakan
untuk mendesain penelitian dan instrumen. Angket digunakan untuk
memperoleh data kelayakan model baik validasi internal maupun eksternal.

Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UMS



ISSN: 2502-6526 KNPMP 11 2018

Sedangkan wawancara digunakan untuk crosscek atau verifikasi data yang
diperoleh baik dari dokumen maupun angket (Gay, L.R, et.al, 2006; McMillan,
2008). Data tersebut dihimpun, diidentifikasi, dan dianalisis untuk menjawab
masalah penelitian. Ada dua tahapan analisis yaitu analisis menghasilkan
model dan analisis kelayakan model melalui uji keterlaksanaan. Kedua tahapan
ini menggunkan analisis kualitatif. Hasil angket uji keterlaksanaan model
merupakan pendapat responden tentang mudah tidaknya jika model kurikulum
diterapkan di SMK. Responden mengisi angket Skala Likert tingkat
kemudahan dan ditransformasi ke data kuantitatif (Oppenheim, 1982). Setelah
data ditransformasikan ke data kuantitatif maka perhitungan rating scale yaitu
dengan menggunakan persentase (Oppenheim, 1982; McMillan, 2008).

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Model Piramida

Model ini merupakan model konseptual, yaitu model yang bersifat analitis
terhadap komponen-komponen model dan menunjukkan hubungan antar
komponen yang dikembangkan (Ditnaga Dirjend Dikti, 2007). Proses
pengembangannya mengikuti model grass rots atau buttom up (Beaucham,
1975), yang dimulai dari tahap orientasi dengan melakukan analisis kebutuhan
dengan berdasarkan potensi, keunggulan, dan kepentingan untuk menemukan
model yang diinginkan. Setelah model tersebut ditentukan berdasarkan hasil
orientasi, maka tahap berikutnya adalah pengembangan model terkait dengan
organisasi kurikulum yang menghasilkan silabus dan rencana pembelajaran.
Tujuan organisasi kurikulum ini adalah memetakan SKL, KD, SI atau konten
kurikulum dengan memperhatikan ruang lingkup, urutan, dan jumlah jam agar
tidak terjadi overload dan overlap dalam implementasinya (Darling-
Hammond, Linda et.al., 2005).

Berdasarkan tujuannya maka pengembangan kurikulum di SMK dapat
dilakukan melalui pengorganisasian SKL, KD, dan SI (Permendikbud Nomor
20 Tahun 2016) mata pelajaran wajib dan dintegrasikan dengan SKL program
keahlian. Mata pelajaran wajib di SMK, selain program keahlian, dapat
dikelompokkan menjadi 4 yaitu matematika, IPA, IPS, dan Bahasa menjadi
dasar dan menunjang tercapainya SKL program keahlian. Dengan demikian,
sebagai pengikat SKL pelajaran wajib pada setiap jenjang kelasnya (1, 2, dan
3) adalah SKL program keahlian pada masing-masing jenjang kelas tersebut.
Dari uraian tersebut maka desain model yang dikembangkan berdasarkan SKL
mata pelajaran wajib dan program keahlian akan membentuk piramida,
sehingga dinamakan pengorganisasian kurikulum model “Piramida”.

SKL, KD, SI, dan SP Matematika mulai kelas 1 sampai 3 yang dibutuhkan
siswa untuk menguasai SKL program keahlian. SKL/KD dan SI matematika
ini tidak boleh overlap, oleh karena itu harus diurutkan berdasarkan hirarki
matematika dan urutan kebutuhan SKL/KD program keahlian, dan
didistribusikan dalam semester serta ditentukan kebutuhan alokasi jam
pelajarannya. Penentuan jumlah jam pelajaran yang dibutuhkan setiap
SKL/KD matematika berdasarkan alokasi jam efektif, banyaknya materi yang
harus diajarkan, dan tingkat kesulitan materi ajar tersebut. Hubungan antara
pelajaran matematika dengan program keahlian ditunjukkan oleh bidang
segitiga O-Matematika-Program Keahlian. Kelompok IPS, IPA, dan bahasa
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masing-masing merupakan IPS terpadu, IPA terpadu, dan Bahasa terpadu.
Proses penentuan materi yang dibutuhkan siswa SMK terhadap IPS, IPA, dan
bahasa adalah sama dengan cara kelompok matematika di atas. Sehingga
hubungan IPS, IPA, dan bahasa terhadap program keahlian masing-masing
ditunjukkan oleh bidang-bidang segitiga O-Bahasa- Program Keahlian; O-IPS-
Program Keahlian; dan O-IPA- Program Keahlian.

Program
Keahlian

3 IPA

Matematika

Gambar 1: KurikulumTerintegrasi: Model Piramida

Hubungan antara matematika, IPA, IPS, dan bahasa merupakan hubungan
korelasi atau bisa juga separasi tergantung dari materi ajarnya. Hubungan
keempat mata pelajaran wajib ini ditunjukkan oleh bidang segiempat
Matematika-Bahasa-IPA-IPS. Bidang segiempat ini menunjukkan banyaknya
materi/KD yang dibutuhkan KD/SKL program keahlian selama proses
pendidikan. Sedangkan volume piramida yang dibentuk oleh kelima kelompok
mata pelajaran tersebut merupakan beban belajar siswa SMK untuk bisa
lulus/menguasai SKL program keahlian. Langkah-langkah pengembangan
kurikulum Model Piramida meliputi 4 tahapan; yaitu orientasi, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Tahap implementasi dan evaluasi dijadikan satu
tahap, karena dalam implementasi terdapat monitoring dan ini pada dasarnya
adalah evaluasi pada tingkat imlementasi. Berikut prosedur pengembangan
kurikulum matematika SMK sampai pada pengembangan silabus atau rencana
pembelajaran berdasarkan Model Piramida.
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Gambar 2: Prosedur Pengembangan SKL, SI, dan SP Matematika SMK
Berdasarkan Model Piramida

b. Uji Kelayakan Model

Uji kelayakan model merupakan uji keterlaksanaan model di SMK
menurut penilaian guru melalui angket. Berdasarkan hasil analisis didapat
bahwa Model Piramida sangat layak dengan tingkat kemudahan pelaksanaan
sebesar 78,12. Dimana tingkat kemudahan pelaksanaan di SMKN Temayang
Bojonegoro sebesar 73,16 dan di SMK Dharmawanita 2 Wajak Malang sebesar
88,09. Sedangkan rentang kemudahan pelaksanaan berdasarkan penilaian
responden berada pada interval 2,41 — 3,97 dengan 65% responden menyatakan
mudah dilaksanakan dan 35% menyatakan sangat mudah.

Perbedaan rata-rata tingkat kemudahan masing-masing tahapan (orientasi,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi) maksimal sebesar 6,25, dengan
tingkat kemudahan paling rendah adalah tahap pengembangan sebesar 75,63,
dan paling tinggi adalah tahap implementasi yaitu sebesar 81,88. Sedangkan
tahap pengembangan merupakan tahap paling sulit dalam pelaksanaannya,
karena pada tahapan ini memerlukan kemampuan guru dalam pengembangan
kurikulum, silabus, dan merancang pembelajaran. Kemampuan guru dalam
pengembangan ini sangat rendah dan bahkan belum pernah terlibat dalam
pengembangan kurikulum (effendi, Moh. Mahfud, 2013). Ada beberapa
kegiatan dalam pengembangan ini yang sulit dilakukan guru, yaitu: 1)
mengidentifikasi, menentukan, dan mengintegrasikan dengan SKL program
keahlian, 2) mengembangkan SI dan SP, 3) menentukan ruang lingkup dan
urutan bahan ajar, serta 4) mendistribusikan bahan ajar dan menentukan jumlah
jam pelajaran perminggu dalam semester. Tahapan yang mempunyai tingkat
kemudahan paling tinggi adalah tahap implementasi. Tahap ini hanya
menjalankan rencana pembelajaran atau silabus yang sudah dibuat. Tahapan
ini hanya membutuhkan kompetensi yang berlaku umum yaitu kompetenti
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profesional dan pedagogi. Kompetensi ini adalah penguasaan guru terhadap
materi ajar dan memilih strategi pembelajaran, menerapkan pendekatan
saintifik, menerapkan pembelajaran karakter, menyediakan dan memanfaatkan
sumber belajar atau media dalam pembelajaran, menerapkan pembelajaran
kontektual, melibatkan dan memotivasi siswa dalam pembelajaran, serta
kemampuan guru dalam memodifikasi rencana pembelajaran jika dibutuhkan.

c. Diskusi Hasil

Model Piramida ini merupakan model kurikulum terintegrasi, yang
pengembangannya didasarkan pada konsep James A. Beane (1977) dan
Fogarty (1991) tentang integrasi kurikulum. Fogarty menyatakan bahwa
kurikulum terintegrasi merupakan kurikulum yang mengintegrasikan konsep,
topik, dan konten dalam pembelajaran agar tidak terjadi overlap atau overload
dalam implementasinya. Sedangkan Beane menjelaskan bahwa integrasi
kurikulum mencakup 4 aspek, yaitu integrasi pengalaman, social, pengetahuan,
dan integrasi sebagai desain kurikulum. Berdasarkan pemikiran Fogarty, dalam
kurikulum terintegrasi terdapat tiga dimensi yang harus diperhatikan, yaitu
dimensi vertikal, horisontal, dan lingkaran. Spiral vertikal menunjukkan
tingkatan atau banyaknya materi yang terintegrasi. Penguasaan materi pada
jenjang tertentu dapat dijadikan ukuran untuk pemberian materi pada jenjang
berikutnya. Pengintegrasian kurikulum ini harus berlangsung selama
pendidikan. Panah horisontal merepresentasikan kedalaman dan cakupan
pokok bahasan. Sedangkan lingkaran menunjukkan pengintegrasian
ketrampilan, topik, konsep, dan topik lintas disiplin.

Grade 12

Science Mathematics

Social Studies Language Art

Kindergarten

Gambar 3: How to Integrate Curricula: Three Dimensions
(Fogarty, 1991)

Model pengembangan kurikulum ini pada dasarnya merupakan redesain
kurikulum matematika di SMK. Perubahan orientasi pembelajaran matematika
dan banyaknya tuntutan terhadap lulusan SMK berdampak pada meningkatnya
beban belajar siswa SMK, dan pembelajaran tidak focus pada materi yang
penting dan dibutuhkan. Hal ini menuntut adanya reformasi tujuan dan
pembelajaran matematika di SMK. Lu Hong (2009) menyatakan pentingnya
reformasi dalam pendidikan SMK. Lu Hong berpendapat bahwa “The meaning
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of higher vocational education reform is to make teaching content more
suitable for the training aim of higher vocational students, discarding the
traditional teaching mode, trying to explore and break traditional teaching
material system construction. In order to meet the needs of profession posts,
the new curriculum content system reform principle should be built, which
focuses on core radiation of task and the training of knowledge and ability-
oriented”. Reformasi ini merupakan re-desain kurikulum implementasi yang
menyelaraskan dan mengintegrasikan konten pembelajaran dan sistem
pengajaran dengan program keahliannya.

Kurikulum SMK harus selalu merespon perkembangan kebutuhan
pekerjaan dan perkembangan teknologi, oleh karena itu re-desain kurikulum
merupakan cara terbaik dalam pengembangan kurikulum SMK secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, LIU Deen (2001) dalam penelitian menegaskan
bahwa pengembangan kurikulum SMK harus memiliki empat fitur yaitu: (1)
job-oriented in curriculum objectives, (2) applied technology based curriculum
content, (3) work activity centered curriculum organization, dan (4) curriculum
implementation through teaching integrated with operation. Ke-empat fitur
tersebut tentu berpijak pada pengembangan model kurikulum terintegrasi.

Kurikulum model Piramida harus terimplementasi dalam bentuk
pembelajaran terintegrasi di kelas. Pembelajaran terintegrasi merupakan
pembelajaran bermakna yang sangat efektif untuk mencapai tujuan
pembejalaran. Tujuan dari setiap pelajaran di SMK seharusnya diarahkan pada
efektifitas pencapaian komptensi program keahliannya. Selama ini yang terjadi
adalah pembelajaran di SMK bersifat separasi atau terpisah antara pelajaran
wajib dengan pelajaran program keahlian (Effendi, Moh. Mahfud, 2013). Hal
ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Yi-Hsuan GL and Bella OS (2015),
dalam penelitian pengembangan kurikulum ESP di SMK menyatakan bahwa
pembelajaran terintegrasi memiliki dampak yang signifikan terhadap
pemahaman konsep dan keterampilan siswa SMK dalam berbahasa asing.

4. SIMPULAN

Matematika sebagai pelajaran wajib di SMK harus menopang program
keahliannya. Banyaknya tuntutan terhadap lulusan SMK berakibat orientasi
pembelajaran matematika berubah dan tidak sesuai dengan fungsi dan
tujuannya. Pada tingkat implementasi, pembelajaran ini banyak menimbulkan
overload dan overlap materi ajar, dan kurang mempertimbangkan tentang
lingkup dan urutan materi ajar. Oleh karena itu, kurikulum matematika di SMK
harus terintegrasi dengan program keahliannya, dengan Model Piramida.
Secara konseptual, model ini dapat diimplentasikan di SMK melalui
pembelajaran terintegrasi dengan belajar bermakna.
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